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ABSTRAK

Nama : Fauziyah. NIM:201320095. Judul Skripsi: Revitalisasi Masjid Dalam
Perspektif Al Qur’an (Study Living Qur’an Tentang Dua Masjid Dalam Satu
Kampung Di Kampung Lebak Gaga). Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024
M.

Revitalisasi dan pemakmuran masjid yakni usaha untuk menciptakan masjid
yang berdaya dan berfungsi secara maksimal, masjid bukan hanya menjadi tempat
ibadah, melainkan juga menjadi pusat kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan.
Meskipun demikian dari sejumlah masjid yang ada hanya sebagian kecil yang benar-
benar dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di sekitarnya. enomena keberadaan dua masjid dalam satu kampung situasi ini
memunculkan berbagai respon dari masyarakat setempat kita pasti sering melihat
perdebatan antara orang-orang dan masyarakat di kampung tentang hukum dua shalat
Jumat di satu kampung.

Rumusan masalah yang akan di bahas adalah: 1). Bagaimana ayat Al-Qur’an
berbicara mengenai masjid? 2). Bagaimana praktek revitalisasi dan pemakmuran
masjid? 3). Bagaimana resepsi masyarakat dan tokoh agama tentang fenomena dua
masjid dalam satu kampung? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah : 1). Untuk
mengetahui ayat Al-Qur'an yang membicarakan mengenai masjid. 2). Untuk
mengetahui praktek revitalisasi dan pemakmuran masjid. 3). Untuk mengetahui
resepsi masyarakat dan tokoh agama tentang fenomena dua masjid dalam satu
kampung.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode peneitian lapangan. Dengan
menggunakan data hasil wawancara dengan masyarakat kampung Lebak Wangi
sebagai sumber primernya. Sementara sumber sekundermya berasal dari literatur yang
berkaitan dengan judul skripsi ini. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif, kualitatif dan pendekatan sosioogi.

Hasil dari skripsi ini sebagai berikut: 1). Bahwa ada banyak ayat Al-Qur’an
yang berbicara mengenai masjid, diantaranya ayat yang membahas dalam hal
pemakmuran masjid, kemudian ayat yang berbicara dalam hal mengenai masjid
dirar. 2). Praktek revitalisasi dan pemakmuran masjid yakni usaha untuk menciptakan
masjid yang berdaya dan berfungsi secara maksimal. 3). Resepsi masyarakat dan
tokoh agama tentang fenomena dua masjid dalam satu kampung ada yang
berpendapat pro dan kontra dan dapat menimbulkan berbagai dinamika sosial,
termasuk potensi munculnya gesekan atau konflik antar kelompok. Al-Qur‘an
memang di jadikan pegangan untuk mengatasi masalah yang ada di masyarakat,
karena Al-Qur'an merupakan solusi yang terbaik untuk setiap masalah apapun yang
dimana Al-Qur'an salah satu pedoman bagi umat Islam.

Kata Kunci: Revitalisasi, Masjid, Living, dan Al-Qur’an.



ABSTRACT

Name: Fauziyah. NIM: 201320095. Thesis Title: Mosque Revitalisation in
the Perspective of the Qur'an (Living Qur'an Study of Two Mosques in One Village in
Lebak Gaga Village). Department of Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of
Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1445 H/2024
M.

Mosque revitalization and prosperity is an effort to create a mosque that is
empowered and functions optimally, the mosque is not only a place of worship, but
also a center for religious and community activities. However, from a number of
existing mosques, only a small number are actually maximally utilized to improve the
welfare of the surrounding community. enomena of the existence of two mosques in
one village this situation raises various responses from the local community we must
often see debates between people and communities in the village about the law of two
Friday prayers in one village. s

The formulation of the problems that will be discussed are: 1). How does the
Qur'anic verse talk about the mosque? 2). How is the practice of revitalization and
prosperity of the mosque? 3). How is the reception of the community and religious
leaders about the phenomenon of two mosques in one village? The objectives of this
thesis are: 1). To find out the verse of the Qur'an that talks about the mosque. 2). To
find out the practice of revitalization and prosperity of the mosque. 3). To find out the
reception of the community and religious leaders about the phenomenon of two
mosques in one village.

In this thesis the author uses the field research method. By using data from
interviews with the people of Lebak Wangi village as the primary source. While the
secondary sources come from literature related to the title of this thesis. The methods
used in this research are descriptive, qualitative and socioogical approaches.

The results of this thesis are as follows: 1). There are many verses of the
Qur'an that talk about the mosque, including verses that discuss the prosperity of the
mosque, then verses that talk about the dirar mosque. 2). The practice of revitalizing
and prospering the mosque is an effort to create a mosque that is empowered and
functions optimally. 3). The reception of the community and religious leaders about
the phenomenon of two mosques in one village, there are pros and cons and can lead
to various social dynamics, including the potential for friction or conflict between
groups. The Qur'an is indeed used as a guide to overcome problems that exist in
society, because the Qur'an is the best solution to any problem where the Qur'an is
one of the guidelines for Muslims.

Keywords: Revitalization, Mosque, Living, and Al-Qur'an.
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Qur’an Tentang Dua Masjid Dalam Satu Kampung Di Kampung
Lebak Gaga) dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surah Keputusan bersama Menteri Agama dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang

dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D de

A Zal Z zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai z zet

o Sin S Es

o Syin sy Es dan ye
U Sad $ Es (dengan titik dibawah)
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o= Dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta t Te (dengan titik dibawah)
L Za V4 Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

S Wau W We

o Ha H Ha

B3 Hamzah apostrof

< Ya Y Ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari

vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin Nama

Fathah

A A

XV




Kasrah | I

Dammah U U
Contoh:
Kataba : &X
Su’ila o ks

Yazhabu :<ad

. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan
Nama Gabungan huruf | Nama
huruf

< Fathah dan ya Ai adani

gy Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
Kaifa S
Walau 55

Syai’un (a3

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
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Fathah dan _ A dan garis
b A
alif di atas
_ | dan garis
= Kasrah dan ya I ]
di atas
Dammah dan _ U dan garis
S U )
wau di atas

d. Ta Marbatah (3)

1)

2)

3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Ta marbatah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Minal jinnati wannas : <l sl (e

Ta marbutah mati

Ta marbGtah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah 4l s

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah
itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(washal) maka Ta marbutah tetap ditulis (t).

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah : 4_,,“5\ A | akan tetapi
bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.
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e. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda < tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
Syaddah itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah 3l 2

f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J) yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah & sll 44

2) Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
Khoir al-Bariyyah PR
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan

dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

axs )l s N A s maka ditulis bismillahirrahmanirrahim

atau bism Allah ar-rahman ar-rahim.
i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

XiX



kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata
sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf

kapital tidak digunakan.
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